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BAB V

PENUTUP

Berkarya merupakan proses mengolah ide dan gagasan bagi seorang
seniman sebagai hasil dari pilihannya menjadi seniman. Kesadaran akan tuntutan
kepekaan seniman dalam mengolah segala unsur dalam seni seharusnya dimulai
sejak awal. Dalam menciptakan karya Tugas Akhir ini , penulis menjadikan
fenomena konflik batin sebagai ide atau tema, didasarkan pada interpretasi kondisi
empiris ketika mengalami konflik batin, dengan pendekatan yang lebih personal.
Konflik batin yang dihadapi bersifat subjektif,_ menjadi pengalaman alamiah atau
empiris yang menimbulkan trauma atau perasaan emosional. Penulis meyakini dan
merasa perlu mampu menggambarkan perasaan dan imajinasi ke dalam karya seni
lukis sebagai refleksi diri, walaupun menyadari bahwa pergolakan konflik batin
akan memengaruhi proses kreatif secara signifikan. Pengalaman traumatis akibat
konflik batin 'kemudian direpresentasikan melalui proses kreatif, menjadi
penciptaan karya lukis untuk -menciptakan proses katarsis tersendiri.

Pada karya penciptaan Tugas akhir-ini menghasilkan karya representasional
mengenai konflik batin, proses dan suasana secara kompleks yang menjadi
pengalaman pribadi penulis sebagai bentuk komunikasi non-verbal di mana
aspirasi penulis terwujud. Penulis. menciptakan karya-karya tersebut dengan
menggunakan objek tubuh manusia (perempuan) sebagai representasi diri dan juga
elemen kain, simbol hewan,-dan-warna yang sengaja dibuat monokrom yang
sengaja dibuat merah sebagai bentuk —simbol atau idiom visual untuk
menggambarkan keadaan jiwa atau emosi diri. Oleh karena itu karya-karya yang
diciptakan dalam tugas akhir sebagai bentuk representasi gagasan konflik batin
yang ingin disampaikan dan dibagikan kepada apresian. Lukisan-lukisan ini
diciptakan dengan mengunakan cat minyak diatas kanvas, yang masing-masing
karya memiliki makna tersendiri, pengalaman, suasana, dan apa yang sebenarnya
menyebabkan konflik batin itu sulit untuk lepas dari diri.

Perwujudan karya dilakukan dengan menggunakan cat minyak untuk

mencapai kebentukan realisme yang dikejar. Pemilihan gaya realis ditujukan untuk
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mempermudah untuk memaknai pesan yang ingin disampaikan, semua karya
diciptakan dengan jujur atas pengalaman personal, sambil menciptakan kesan
visual yang kabur (blurred) sebagai representasi ketidakpastian suasana yang
dirasakan.

Dalam proses pembentukan karya Tugas Akhir ini, mulai dari perancangan
gagasan dan konsep sampai penciptaannya tentu tidak serta merta tanpa hambatan.
Namun penulis mendapat banyak pengalaman baru, wawasan kepuasan atas
pemecahan masalah dan  kegelisahan, serta rasa bangga karena berhasil
merealisasikan gagasan mengenai konflik batin yang menjadi distraksi dalam
hidupnya yang belum banyak dibagikan pada orang lain.

Dari terwujudnya 15 karya, beberapa karya dieksekusi dengan seperti yang
penulis inginkan, namun-ada juga beberapa yang tidak berjalan dengan rencana
aatau tidak maksimal, dikarenakan dalam praktif penciptaan karya, ada distraksi
dari konflik batin yang mengganggu. Namun pada keseluruhan karya bagi penulis
sudah sesuai dengan gagasan dan perwujudannya. Karya yang dianggap spesial dan
sudah maksimal secara visual dan gagasan adalah karya dengan judul “Fragmen
Histeria”, “Sulut”, “Bingkai”; dan “Harmoni belum usai”

Dengan segala kekurangan dalam_pelaksanaan tugas akhir ini, penulis
berharap, semua karya Tugas AKhir yang dihasilkan dapat memberikan semangat
untuk mengeksplorasi praktik seni penulis, dan juga memberikan-inspirasi dan

manfaat bagi publik yang mengapresiasi karya tersebut.
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